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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanberguna bagi setiap manusia khususnya mahasiswa. Mahasiswa
dituntut untuk memiliki kemampuan intelektual dan ilmu pengetahuan yang
luas.Kemampuan intelektual dan ilmu pengetahuan mahasiswa sangat
menentukan keberhasilan dalam memperoleh prestasi akademik (IPK). Untuk
mengetahui berhasil tidaknya seorang mahasiswa, maka perlu dilakukan suatu
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui prestasi akademik yang diperoleh
mahasiswa selama proses perkuliahan berlangsung. Untuk meraih prestasi
akademik yang tinggi diharapkan mahasiswa datang ke kampus tepat waktu,
selalu mengerjakan tugas yang diberikan dosen, mengerjakan soal ujian dengan
baik, bergaul dan berorganisasi, prestasi yang memuaskan.

Data prestasi belajar mahasiswa Universitas Esa Unggul yang masih aktif
dapat dilihat darimahasiswa angkatan 2009-2011 yang memiliki sebaran IPK
sebagai berikut ini >3,00=51,13%, IPK 2,75-3,00=15,1%, dan IPK <2,75=33,18%
(DAA, 2012). Sementara itudunia industri saat ini biasanya menuntut calon
karyawan yang bisa diterima bekerja harus memiliki IPK minimal sebesar 3,00.
Dengan kata lain ada beberapa Mahasiswa Esa Unggul akan cenderung sulit

bersaing didunia industri mengingat nilai IPKnya yang kurang kompetitif.



Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu meliputi tingkat inteligensi,
motivasi belajar, bakat, minat, kognitif, sikap, serta kondisi psikologis.Sedangkan
faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu meliputi lingkungan sekolah,
lingkungan belajar, dan status sosial ekonomi. Faktor internal yang berasal dari
dalam diri individu meliputi yang dapat mempengaruhi prestasi belajartingkat
inteligensi. Mahasiswa yang memiliki inteligensi tinggi memungkinkan mereka
menangkap pengetahuan dan tugas-tugas kuliah dengan baik. Selain itu motivasi
belajar jugadapat mempengaruhi prestasi belajar. Motivasi belajar dalam
memegang peranan penting dalam memberi gairah dan semangat belajar.
Selanjutnya bakat, juga sangat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki jurusan dapat mempengaruhi proses belajar.Sesuai
dengan bakat yang dimiliki yaitu rasa yang lebih suka dan ada rasa ketertarikan.
Kognitif yaitu kemampuan berpikir dan menerapkan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari juga mempengaruhi prestasi belajar. Sedangakan sikap
mahasiswa yaitu penilaian mahasiswa terhadap pengalaman selama menjalani
kuliah dapat mempengaruhi penilaian positif maupun negative mendukung
pancapaian dalam prestasi belajar . Kondisi psikologis yaitu faktor kesehatan
jasmani rohani dapat mempengaruhi proses belajar. Jika kesehatan terganggu,
mahasiswa yang cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, kurang darah,

badan lemah akan mempengaruhi hasil prestasi belajarnya.



Faktor eksternal yang berasal diluar individu yang meliputi lingkungan
keluarga yang dapat mendukung kesuksesan mahasiswa dikuliah. Faktor
lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Orangtua yang
mampu memberikan dorongan dan dukungan cenderung menghasilkan
mahasiswa dengan prestasi belajar yang tinggi. Lingkungan Universitas juga
berperan penting dalam pencapaian belajar, kurikulum yang baik, program
pendidikan yang terencana, fasilitas dan saran belajar yang baik, pengajar yang
berkualitas, kontak antara orang tua dan dosen semuanya dapat mendukung
pencapaian prestasi belajar.Selain itu status sosial ekonomi dalam hal ini  sarana
dan prasarana yang mendukung, fasilitas yang memadai bagi pendidikan
mahasiswa. akan menguntungkan bagi proses belajar mahasiswa.

Menurut Bloom dalam Suharsini Arikunto (1990)bahwa hasil belajar
dibedakan menjadi tiga aspek

yaitukognitif,afektifdanpsikomotorik(TaxonomyBloom)(http://repositoryupload’s

pgsd 0709327 chapter2).Belajardapat dipandang sebagai proses perubahan

perilaku individu yang relatif tetap sebagai hasil pengalaman, perubahan perilaku
individu diantaranya dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
emosional dan sikap. Perubahan perilaku ini akibat adanya proses belajar yang
relatif tetap, sehingga pada akhirnya didapat suatu hasil belajar berupa
perubahanperilaku.

Perubahan perilaku mahasiswa dapat terlihat dalam hal berkomunikasi

kemampuan dengan dosen.



Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan mahasiswa universitas Esa
Unggul, yaituinisialD pria (20 tahun) jurusan Psikologi semester 4 yang
memiliki IPK yang tergolong tinggi dibawabh ini :

’Gue sich merasa biasa aja dalam belajar, gue juga mau belajar kalau lagi
mau aja. Guengerasa gak ada masalah dalam belajar. Gue rajin dalam
mengerjakan tugas mata kuliah yang diberikan dosen ngerjain dengan
sunguh-sungguh. Gue orangnya mudah mencari teman dalam kelompok
apabila ada tugas mata kuliah yang diberikan oleh dosen secara kelompok.
Gue juga rajin masuk dalam mata kuliah apabila gue tidak masuk karena
sakit tetapi gue merasa ketinggalan mata kuliah tersebut. Gue cara belajar
keinginan gue ya mesti baca dulu sampe paham. Gue selalu rajin belajar
dengan sungguh-sungguh sehingga gue mendapatkan IPK 3,51.
(wawancara pribadi, 2 agustus 2012).

Berdasarkan wawancara diatas terlihat subjek diatas mampu menilai
dirinya  positif, memiliki cukup banyak teman dan yakindengan cita-
citanya.Subjek berusaha belajar dengan sungguh-sungguh dengan harapan
mendapatkan prestasi yang tinggi.

Berbeda denganmahasiswa dibawah ini inisialO wanita (20 tahun) jurusan
Psikologi semester 3 yang memiliki IPK yang tergolong rendahdibawabh ini :

’Gue cara belajarnya dengan membaca saja dan pada saat ujian
berlangsung gak bisangerjain ujian dan tidak mendapatkan hasil yang
memuaskan. Gue ada masalah dalam proses belajar dan sering ngerasain
bosan dengan mata kuliah yang diberikan dosen. Gue juga terlalu santai
dalam belajar dan gue ngerasa ada masalah dalam proses belajar, gue juga
males ngerjain tugas mata kuliah yang diberikan dosen makannnya gue
banyak yang yang ngulang dalam mata kuliah tersebut. Gue susah mencari
teman dalam kelompok belajar. Gue juga tidak rajin masuk kuliah sehingga
gue gak tahu tugas yang diberikan oleh dosen. Gue juga males belajar
dengan sungguh-sungguh makannya gue memperoleh IPK 1,90. Gue gak
ada tanggung jawab didalam ngerjain tugas mata kuliah yang diberikan
dosen. (wawancara pribadi, 2 agustus 2012).



Berdasarkan wawancara diatas terlihat subjek diatas menilai dirinya
negatiif, mudah bosan,pribadi yang tidak bertanggung jawab sulit bergaul Subjek
juga tidak yakin dengan cita-citanya. Subjek merasa gagal dalam meraih prestasi
terlihat darinilai prestasi akademik rendah. Dari kedua hasil wawancara diatas
terlihat ada perbedaan mahasiswa universita esa unggul prestasi dan perbedaan
dalam tingkatan dalam penilaian diri. Ada yang memulai dirinya positif namun
juga ada yang menilai dirinya negatif.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar
adalah harga diri individu (self esteem). Hal ini didukung oleh Coopersmith dan
Denis (Filona,2003) yang mengatakan harga diri mempengaruhi prestasi belajar
melalui rasa percaya diri, harapan, motivasi dan prestasi yang tinggi.
Keberhasilan seseorang di bidang akademik menurut faktor lain, seperti status
sosial ekonomi, cara belajar, perhatian orangtua, dan faktor kepribadian, yaitu

hargadiri(https://docs.google.com/viewe).

Individu yang memiliki self esteem tinggi biasanya memiliki prestasi
belajarnya baik, tetapi ada kecenderungan individu menjadi egois dan sombong
(Sigit, 2003). Selain itu berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ada beberapa
faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar antara lain self
esteem, kecerdasan emosional, dan motivasi berprestasi. Kegagalan mahasiswa
dalam studinya bukan hanya disebabkan oleh tingkat intelegensi yang rendah,
kurangnya motivasi, atau kesalahan memilih jurusan, tetapi juga disebabkan

masalah self esteem yang rendah yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa yang



memiliki self esteem yang rendah sering menganggap dirinya tidak mampu
meraih kesuksesan dan sulit melakukan komunikasi dengan lingkungan individu.
Sedangkan mahasiswa yang memiliki self esteem yang tinggi akan memandang
“jika aku merasa mampu, maka aku pasti mampu”. Apabila gagal melakukan
sesuatu maka ia akan berusaha terus menerus dan berani mengambil resiko
sehingga ia benar-benar bisa melakukan hal yang dimaksud (Mangantes, 2005).
Dengan kata lain tinggi rendahnyaself esteem merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi individu menyesuaikan dirinya baik dilingkungan kerja, sekolah
maupun kuliah.

Penyesuaian diri ini menuntut adanya harga diri yang tinggi (self esteem)
yaitu kemampuan untuk mengevaluasi dirinya sebagai seorang yang berkualitas,
merasa memilih kenyamanan dan mampu mengatasi persoalan-persoalan karena
memenuhi kelebihan pribadi, merasa mampu berprestasi dan sebagainya. Yang
dikerjakan oleh mahasiswa dalam dunia pendidikan (Coopersmith,1967).

Mahasiswa yang mampu menilai dirinya positif, menilai dirinya berharga,
mampu menilai dirinya apaadanya, cenderung memiliki self esteem tinggi, dan
sebaliknya mahasiswa yang menilai dirinya negatif merasa dirinya tidak berarti,
selalu melihat kekurangan cenderung memilikiself esteem rendah. Berdasarkan
pernyataan diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan antara Self esteem dengan

prestasi belajar mahasiswa Universitas Esa Unggul.



B.

Identifikasi Masalah

Mahasiswa dituntut untuk selalu hadir dalam perkuliahan, menyelesaikan
tugas-tugas kuliah, bergaul dan bersosialisasi dengan teman-teman di lingkungan
kampus serta mampu meraih prestasi yang memuaskan. Keadaan tersebut dapat
terwujud apabila mahasiswa memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya
yaitu perasaan berharga terhadap dirinya dalam bentuk prestasi akademik yang
tinggi.

Namun kenyataanya ada mahasiswa esa unggul yang menilai dirinya
tidak mampu menyelesaikan tugas kuliah mudah bosan, merasa tidak bertanggung
jawab yang pada akhirnya tidak mampu meraih prestasi akademik yang tinggi
bahkan dibawah standard minimal yang ditetapkan yaitu 2,58. Berdasarkan uraian
di atas maka permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti adalah hubungan
antara self esteem dengan prestasi belajar pada mahasiswa Universitas Esa
Unggul angkatan 2009-2011.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan self esteem dan prestasi belajar yang dimiliki
oleh mahasiswa S1 reguler Universitas Esa Unggul angkatan 2009-2011.

2. Untuk mengetahui tinggi rendah self esteem mahasiswa S1 reguler Universitas
Esa Unggul angkatan 2009-2011.

3. Mengetahui tinggi rendah prestasi belajar mahasiswa S1 reguler Universitas

Esa Unggul angkatan 2009-2011.



4. Mengetahui hubungan self esteem dan prestasi belajar data penunjang
mahasiswa S1 reguler Universitas Esa Unggul angkatan 2009-2011.
D. Manfaat penelitian.
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Manfaat teoritis
Untuk memberi masukan bagi ilmu psikologi. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapatmenjadi salah satu langkah awal yang berguna bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis.
Manfaat praktis dari penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:
a. Bagi peneliti
Peneliti dapat meningkatkan wawasan berpikir, pengetahuan, dan
pengalaman di bidang penelitian mengenai hubunganself esteem dengan
prestasi belajar pada mahasiswa.
b. Bagi mahasiswa
Untuk memberikan informasi kepada mahasiswa yang menempuh
pendidikan di Universitas khususnya pada mahasiswa psikologi tentang
hubunganself estem dengan prestasi belajar pada mahasiswa.
c. Bagi fakultas
Sebagai bahan evaluasi untuk perguruan tinggi dalam mengembangkan
program-program peningkatan self esteem dengan prestasi belajar pada

mahasiswa.



E. Kerangka Berpikir

Harga diri (self esteem) merupakan bentuk penerimaan individu terhadap
dirinya serta menjadi sebuah evaluasi mengenai keberhargaan dan kemampuan
yang dimilikinya. Harga diri (self esteem) merupakan salah satu kebutuhan
manusia yang memiliki peran penting bagi perkembangan individu. Harga diri
(self esteem)yang tinggi memberikan dorongan untuk mencari tantangan dan
berusaha mencapai tujuan yang dicapai. Harga diri (self estem) rendah ingin
membuktikan kepada orang banyak sehingga cenderung terpaku kepada penilaian
orang lain dan tidak bebas berekspresi.

Menurut Coopersmith (1967) harga diri (self esteem) ada berbagai faktor,
yaitu pertama, penghargaan dan penerimaan dari orang-orang Yyang
signifikan.Harga diri (self esteem) seseorang dipengaruhi oleh orang yang
dianggap penting dalam individu yang bersangkutan orangtua, dan keluarga
merupakan contoh dari orang-orang signifikan. Kedua, kelas sosial dan
kesuksesan.Kedudukan kelas sosial dapat dilihatdari pekerjaan,pendapatan dan
tempat tinggal. Ketiga,nilai dan inspirasi individu dalam menginterpretasikan
pengalaman.Kesuksesan yang diterima oleh individu tidak mempengaruhi harga
diri secara langsung melainkan disaring terlebih dahulu melalui tujuan dan nilai
yang dipegang oleh individu. Keempat, cara individu dalam menghadapi
evaluasi.Individu dapat meminimalisir ancaman berupa evaluasi negatif yang
datang dari luar dirinya. Mereka dapat menolak dari orang lain yang memberikan

penilaian negatif terhadap diri mereka.



Aspek-aspek yang terkandung di dalam harga diri ada tiga yaitu perasaan
berharga, perasaan mampu, dan perasaan diterima.Pertama, Perasaan berharga
merupakan perasaan yang dimiliki individu ketika individu tersebut merasa
dirinya berharga dan dapat menghargai orang lain. Mahasiswa yang merasa
dirinya berharga cenderung dapat mengontrol tindakannya terhadap dunia diluar
dirinya. Selain itu mahasiswa juga dapat mengkspresikan dirinya dengan baik
dan dapat menerima kritik dengan baik.Kedua, perasaan mampu. Perasaan
mampu merupakan perasaan yang dimiliki individu pada saat individu merasa
mampu mencapai hasil yang diharapkan. Mahasiswa yang memiliki perasaan
mampu umumnya memiliki nilai-nilai dan sikap yang demokratis serta orientasi
yang realistis. Mahasiswa ini menyukai tugas lain yang menantang, aktif dan
tidak cepat bingung bila segalasesuatu berjalan diluar rencana. Mahasiswa tidak
menganggap dirinya sempurna tetapi sadar akan keterbatasan dirinya dan
berusaha agar ada perubahan dalam dirinya. Mahasiswa merasa telah mencapai
tujuannya secara efisien maka mahasiswa menilai dirinya secara tinggi. Ketiga,
perasaan diterima. Perasaan diterima merupakan perasaan yang dimiliki individu
ketika individu dapat diterima sebagai dirinya sendiri oleh suatu kelompok.
Ketika mahasiswa berada pada suatu kelompok dan diperlakukan sebagai bagian
dari kelompok tersebut, maka mahasiswa akan merasa dirinya diterima serta
dihargai oleh anggota kelompok(Coopersmth,1967)

Mahasiswa yang memiliki harga diri (self esteem)tinggi menganggap bahwa

dirinya sebagai orang yang berharga dapat mengontrol tindakan terhadap dirinya,
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dapat menerima kritik dengan baik, menyukai tugas baru dan menantang, tidak
cepat bingung bila sesuatu berjalan diluar rencana, berprestasi dibidang
akademik,aktif dan dapat mengekspresikan dirinya dengan baik, tidak
menganggap dirinya sempurna, serta lebih bahagia dan efektif menghadapi
tuntutan dari lingkungan. Sedangkan mahasiswa yang mahasiswa yang memiliki
harga diri (self esteem) rendah yaitu Menganggap dirinya sebagai orang yang
tidak berharga, dan tidak sesuai, sulit mengontrol tindakan dan perilakunya
terhadap dunia luar dirinya, sulit menerima saran dan kritik dari orang lain, tidak
menyukai tugas baru dan tidak menantang, tidak yakin akan pendapat dan
kemampuan diri sendiri bila sehingga kurang berhasil prestasi akademik dan
kurang dapat dirinya dengan baik, menganggap dirinya kurang sempurna, selalu
merasa khawatir dan ragu-ragu dalam menghadapi tuntutan dari
lingkungan(Coopersmith,1967).

Perasaan berharga, perasaan mampu, dari dan perasaan diterima oleh
keompoknya dapat mempengaruhi penilaian mahasiswa. Dengan demikian
mahasiswa cenderung akan mampu mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya
sehingga dapat meningktakan prestasi belajarnya dapat dilihat dari nilai IPKnya
sebaliknya mahasiswa merasa tidak berharga, tidak mapu dari serta merasa
dijauhi oleh kelompoknya cenderung sulit menilai kelebihan dan kekurangan
dirinya sebagai mahasiswa tidak memperoleh informasi yang dapat meningkatkan
prestasi belajarnya. Artinya mahasiswa cenderung sulit untuk mencapai kemajuan

akademiknya..
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari inteligensi, minat, bakat, sikap,
kognitif, kondisi fisiologis.Faktor eksternal terdiri dari lingkungankeluarga,
lingkungan sekolah, status sosial ekonomi.

. Hipotesis

Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas maka dalam penelitian ini
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis ditolak antara self esteem dengan prestasi belajar pada mahasiswa

reguler Universitas Esa Unggul.
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Gambaran secara skematis mengenai hubunganharga diri dengan prestasi

belajar pada mahasiswa dapat dilihat pada kerangka berpikir pada bagan di

bawah ini.
Mahasiswa
I

SE tinggi: | 4

1. Menganggap dirinya sebagai orang SErendah:
yang berharga 1. Menganggap dirinya sebagai orang

2. Dapat mengontrol tindakan terhadap yang tidak berharga.
dirinya 2. Tidak dapat mengontrol tindakan

3. Dapat menerima kritik dengan baik, terhadap dirinya.

4. Menyukai tugas baru dan menantang. | 3. Tidak dapat menerima Kritik

5. Tidak cepat bingung bila sesuatu dengan baik,
berjalan di luar rencana. 4. Tidak menyukai tugas baru dan

6. Berpretasi dibidang akademik,aktif menantang.
dapat mengekspresikan dirinya dengan| 5. Cepat bingung bila sesuatu
baik, berjalan di luar rencana..

7. Tidakmenganggap dirinya sempurna, | 6. Berpretasi dibidang akademik
serta lebih bahagia dan efektif pasif sehingga tidak dapat
menghadapi tuntutan dari lingkungan B;?Egekspreakan dirinya dengan

7. Tidak menganggap dirinya
semourna
Prestasi belajar secara internal ;
1. Tingkat inteligensi.
2. Motivasi belajar.
3. Minat
4. Bakat
5. Kognitif
6. Sikap
— 7. Kondisi psikoogis.
Tinggl Prestasi belajar secara eksternal : —— Rendah
1. Lingkungan keluarga.
2. Lingkungan sekolah.
3. Status sosial ekonomi.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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